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Abstract

Problems in the agricultural sector are often complex, involving deep knowledge,
management, and information access for farmers. An innovative solution proposed is the
development of chatbots to provide real-time information and support. This study explores
the use of Large Language Models and Google DialogFlow platform in developing chatbots
specifically for the agricultural sector. The main objective is to compare the effectiveness
of both methods through a comprehensive direct comparison. The results show that
chatbots developed with Large Language Models (LLM) are more effective in terms of
responsiveness, context understanding, and answer quality compared to chatbots using
Google DialogFlow. These findings emphasize the importance of selecting the right
technology in chatbot development to maximize benefits for the agricultural sector.
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PENDAHULUAN

Pertanian memainkan peran yang sangat penting dalam ekonomi dan ketahanan
pangan, baik di tingkat nasional maupun global (Wibowo, 2020). Sektor pertanian juga
memainkan peran penting dan strategis dalam pembangunan nasional (Kusumaningrum,
2019). Di masa perkembangan hama dan penyakit tanaman saat ini yang sangat
beragam diperlukan solusi yang cepat dan akurat dalam sektor pertanian. Penggunaan
teknologi menjadi kunci penting untuk memberikan kemudahan akses informasi bagi
petani, terutama terkait dengan penanganan hama dan penyakit tanaman (Handika &
Sulistiawati, 2021). Saat ini, kemajuan dalam teknologi khususnya chatbot telah
membuka peluang baru dalam mendukung petani dalam mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengatasi masalah pertanian secara efisien (Aksenta et al., 2023). Chatbot yang
menggunakan teknologi bahasa alami dapat memproses bahasa alami untuk
memberikan informasi terkait hama dan penyakit tanaman (Khoirunisa, 2020) untuk
memberikan informasi dan layanan administrasi, yang juga bisa diadaptasi untuk
pertanian. Penggunaan model bahasa GPT dapat mengidentifikasi penyakit tanaman
dengan lebih akurat. GPT dapat memberikan rekomendasi perawatan yang tepat

berdasarkan deskripsi yang diberikan petani (Basuki et al., 2023). Penerapan Chatbot
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dapat dikembangkan menggunakan metode Langchain yang berbasis LLM maupun
Google DialogFlow.

Langchain merupakan framework yang digunakan dalam pengembangan aplikasi
menggunakan Large Language Model. Framework ini memungkinkan pengembang
untuk memanfaatkan LLM guna meningkatkan penyesuaian, akurasi, dan relevansi dari
model dalam aplikasi yang dikembangkan (Sutiyo et al., 2024). Dengan penggunaan
kerangka kerja Langchain peneliti dapat menggunakan LLM dari OpenAl sebagai
penyedia AP dan model bahasa untuk membangun chatbot (Rahayu et al., 2024).

Dialogflow  merupakan platform komprehensif yang digunakan untuk
mengembangkan chatbot, bot suara, dan agen virtual menggunakan pemahaman bahasa
alami (Natural Language Understanding atau NLU) dan kecerdasan buatan dari Google
(Wiratama et al., 2022). Platform ini memungkinkan interaksi antara manusia dan
sistem komputer melalui percakapan suara maupun teks. DialogFlow terdiri dari
beberapa komponen penting, termasuk Agen, Niat, Entitas, dan Konteks (Barus &
Surijati, 2022). Agen dapat diartikan sebagai modul Pemrosesan Bahasa Alami (NLP)
yang dirancang untuk memahami dan mengolah permintaan pengguna. Agen ini
digunakan oleh berbagai aplikasi, produk, atau layanan untuk mengubah permintaan
alami dari pengguna menjadi data yang dapat ditindaklanjuti. Transformasi ini terjadi
ketika masukan pengguna cocok dengan salah satu objectives yang telah ditentukan
dalam agen. Intents mewakili maksud dari pertanyaan atau pernyataan pengguna dan
membantu sistem untuk merespons dengan tepat. Entities mengekstraksi informasi
spesifik dari masukan pengguna, seperti nama, tanggal, atau lokasi, untuk memberikan
konteks lebih lanjut pada niat (Setiawan et al., 2020). Walaupun Google DialogFlow
dapat digunakan sebagai metode pembuatan chatbot, namun efektifitasnya perlu
dilakukan analisis.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas pengembangan chatbot
dengan menggunakan platform DialogFlow dan Large Language Models (LLM). Fokus
utama dari penelitian ini adalah mengevaluasi bagaimana kedua teknologi ini dapat
diintegrasikan untuk menciptakan chatbot yang lebih responsif, intuitif, dan efisien di

bidang pertanian. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana LLM dapat melengkapi

26



Seminar Nasional Terapan Riset Inovatif (SENTRINOV) Ke-10 ISAS Publishing
Series: Engineering and Science Vol. 10 No. 1 (2024) E-ISSN: 2621-9794, P-ISSN: 2477-2097

DialogFlow untuk mengatasi keterbatasan dalam pemahaman bahasa dan respons

otomatis, sehingga meningkatkan kualitas interaksi antara chatbot dan pengguna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen komparatif di mana dua chatbot
dikembangkan dan diuji secara langsung. Satu chatbot dibangun menggunakan
teknologi LangChain dengan basis LLM, sementara yang lain menggunakan platform

DialogFlow. Dilanjutkan dengan evaluasi terhadap kinerja masing — masing chatbot.
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

Studi Literatur

Penelitian dimulai dengan pencarian data yang akan digunakan sebagai informasi
chatbot dalam memberikan respon terhadap pertanyaan pengguna. Penelitian juga
mencakup tinjauan mendalam terhadap berbagai studi tentang penggunaan NLP dalam
pengembangan chatbot.
Pengumpulan Data

Penelitian dilanjutkan dengan pengumpulan data yang diperlukan untuk menjadi
persiapan pengembangan chatbot dan sumber pengetahuan chatbot dalam menjawab

pertanyaan pengguna (Qasem et al., 2023).
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Gambar 2. Arsitektur Chatbot dengan LLM

Chatbot dengan Large Language Model dibangun melalui bahasa pemrograman
python dengan antarmuka pengguna melalui platform telegram. Diawali dengan
menyediakan sumber data berupa file dan integrasi framework LangChain dengan
backend sistem chatbot. Framework ini yang nantinya memudahkan peneliti untuk
melakukan berbagai tahapan penting dalam pengolahan data dan penyediaan respon.
Tahapan pertama adalah proses chunking, di mana data besar dipecah menjadi bagian —
bagian yang lebih kecil dan mudah dikelola menggunakan re.split (Sutiyo et al., 2024).
Selanjutnya, embeddings digunakan untuk mengubah data menjadi representasi vektor
yang dapat diproses oleh model (Purnasiwi et al., 2023). Setelah data melalui proses
embedding, hasil-hasil ini diberi peringkat berdasarkan kesamaan dengan input
pengguna melalui proses rank results dan similarity search. Proses similarity search
bertujuan untuk mendeteksi dan menganalisis kemiripan antar teks secara efisien dan
akurat (Mishra et al., 2020).
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Gambar 3. Arsitektur Google DialogFlow
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Pembuatan chatbot menggunakan metode Google DialogFlow melibatkan beberapa
tahap yang terstruktur dan lebih mudah dibandingkan dengan metode Large Language
Models (LLM). Proses dimulai dengan mendefinisikan agents yang berfungsi sebagai
modul utama untuk menangani percakapan (Muhammad et al., 2020). Selanjutnya
peneliti memasukkan intents secara manual ke dalam platform DialogFlow. Setiap niat
dikaitkan dengan training phrases untuk membantu agen mengenali berbagai variasi
dari input pengguna. Penambahan entities digunakan untuk mengekstraksi informasi
penting dari input pengguna guna memperkaya konteks percakapan. Konfigurasi
response untuk memberikan jawaban yang sesuai berdasarkan niat yang dikenali.
Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kemampuan chatbot dalam menjawab
pertanyaan pengguna secara komprehensif dan akurat. Setiap chatbot diuji dengan
serangkaian pertanyaan yang sama untuk memastikan kesetaraan dalam pengujian.
Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana chatbot dapat menangani input
pengguna. Dengan pendekatan ini, evaluasi bertujuan untuk mendapatkan umpan balik
secara langsung dari pengguna untuk memberikan gambaran yang menyeluruh tentang

efektivitas dan efisiensi chatbot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupaskan penjelasan tentang hasil implementasi chatbot menggunakan
LLM dan Google DialogFlow yang akan dijelaskan pada poin sub A, B, dan C. Dengan
hasil evaluasi berada di Sub C.
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Gambar 4. Tampilan Chatbot dengan LLM

apakah molusca adalah hama
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Chatbot dengan metode LLM dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
Python dengan menambahkan file yang berisi informasi digunakan sebagai bahan
pembelajaran untuk chatbot yang memanfaatkan model GPT-3.5-Turbo. Respons yang
diberikan kepada pengguna diambil dari materi pembelajaran tersebut dan dijelaskan
kembali oleh model bahasa untuk memberikan jawaban yang relevan.

Implementasi Chatbot dengan Google DialogFlow

Berbeda dengan LLM, chatbot dengan metode DialogFLow memerlukan input
manual untuk memproses setiap pertanyaan yang akan diajukan oleh pengguna
menggunakan traning phrases. Untuk menjawab input pengguna peneliti harus
menambahkan respon untuk pertanyaan yang diajukan oleh pengguna. Respon ini akan
ditampilkan ketika pertanyaan memiliki arti yang sama dengan training phrase yang

dipelajari oleh chatbot.

® TenisoT
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Gambar 5 Tampilan Chatbot dengan Google DialogFlow

Hasil Evaluasi

Perbedaan yang signifikan dalam hasil terlihat ketika chatbot diajukan pertanyaan
yang lebih mendalam seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6. Chatbot berbasis Large
Language Model (LLM) menunjukkan kemampuan yang lebih unggul dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan kompleks yang diajukan oleh pengguna. Hal ini disebabkan oleh
kapasitas LLM untuk memahami dan menghasilkan teks secara kontekstual, berkat
pelatihannya pada dataset yang luas dan beragam. Sebaliknya, chatbot yang
dikembangkan dengan Google DialogFlow cenderung terbatas pada frasa pelatihan
(training phrases) yang diinput langsung oleh peneliti (Thorat & Jadhav, 2020). Hasil
evaluasi ini menunjukkan bahwa chatbot berbasis LLM mampu memberikan respon
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yang lebih relevan dan mendalam, mengingat kemampuannya untuk melakukan analisis
kontekstual yang lebih baik dibandingkan dengan DialogFlow yang bersifat lebih

terbatas.

disebut apakah hewan yang bercangkang
Hewan tersebut disebut sebagai moluska.
jelaskan lebih detail

Filum Moluska adalah filum kedua terbesar dari kingdom Animalia

yang berasal dari kata Latin "mollus” yang berarti "lunak”. Mereka

memiliki tubuh sime ral dan sebagian besar hidup di

lingkungan laut, sedang} eberapa hidup di tanah lembab

terestrial. Filum ini terdiri dari sekitar 85.000 spesies yang telah

diidentifikasi dan terbagi menjadi enam kelas seperti Kelas disebut apakah hewan bercangkang
Cephalopoda, Kelas Gastopoda, Kelas Monoplacophora, Kelas

Bivalvia, dan Kelas Amphineur. Can g mereka terbuat dari

kalsium karbonat dan tubuh merel emiliki tiga wilayah yaitu

kepala, kaki bagian perut, dan massa visceral.

Gambar 6. Perbedaan LLM dan DialogFlow

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil melakukan implementasi chatbot di bidang pertanian
menggunakan metode Large Language Model (LLM) dan Google DialogFlow dimana
Large Language Models (LLM) dengan model GPT-3.5-Turbo dari OpenAl
menawarkan kemampuan pemrosesan bahasa alami yang lebih canggih, dengan
pemahaman konteks yang lebih dalam dan kemampuan menghasilkan teks yang lebih
alami. Berdasarkan eksperimen yang dilakukan menunjukkan bahwa LLM dapat
melengkapi DialogFlow untuk mengatasi keterbatasan dalam pemahaman bahasa dan
respons otomatis, sehingga meningkatkan kualitas interaksi antara chatbot dan

pengguna.
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